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ABSTRAK

Rona Pertiwi : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN 43
Padang

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu
kemampuan yang penting untuk dikuasai peserta didik dalam pembelajaran
matematika. Namun, kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik kelas VII SMPN 43 Padang masih rendah. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik selama belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dan untuk menganalisis apakah kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik di kelas VII SMPN 43 Padang yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada yang
belajar menggunakan model pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan penelitian eksperimen
semu (quasy experiment) dengan rancangan penelitian The Nonequivalent Posttest
Only Control Group Design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VII
SMPN 43 Padang tahun pelajaran 2023/2024. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan simple random sampling. Dari hasil pengundian, terpilih kelas
VIL.4 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.2 sebagai kelas kontrol. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah kuis dan tes akhir kemampuan pemecahan
masalah matematis.

Berdasarkan hasil analisis data kuis diperoleh hasil yang menunjukkan
adanya perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas eksperimen selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
Berdasarkan hasil analisis data tes akhir menggunakan uji-t dengan taraf nyata 0,05
diperoleh P-Value = 0,004, artinya P-Value < « sehingga H; diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di
kelas VII SMPN 43 Padang yang belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT lebih baik daripada yang belajar menggunakan model
pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Numbered Head
Together, Pembelajaran Konvensional.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sarana yang sangat efektif untuk menciptakan individu-
individu yang berkualitas dan berpotensi dalam rangka mencerdaskan bangsa
Indonesia di masa depan. Salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai dalam
dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas sumber daya masyarakat Indonesia
adalah matematika. Matematika mempunyai peranan penting dalam segala aspek
kehidupan. Matematika banyak digunakan di bidang ilmu dan kajian lainnya dan
matematika tidak dapat dipisahkan penggunaan dan penerapannya dari kehidupan
sehari-hari (Nufus dkk., 2016: 30).

Pentingnya matematika tertuang dalam pasal 37 UU No. 20 Tahun 2003 yang
menekankan matematika sebagai mata pelajaran wajib pada semua tingkatan
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Berdasarkan
peraturan Kemendikbudristek Nomor 008/H/KR/2022 terdapat salah satu tujuan
pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka, yaitu kemampuan pemecahan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model
penyelesaian, menyelesaikan model, dan memberi solusi yang tepat.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan
matematis yang berperan penting dalam berbagai bidang. Hal ini juga sepadan
dengan pendapat Mahardhikawati dkk. (2017: 120) yang mengatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis penting bagi peserta didik, karena
dapat membuat peserta didik berkembang menjadi pribadi yang kritis dan kreatif

dalam memecahkan masalah secara mandiri, melibatkan peserta didik dalam



memahami matematika, dan keterampilan dalam memecahkan masalah dapat
digunakan dalam kehidupan nyata untuk memecahkan berbagai masalah. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis harus
dimiliki peserta didik agar peserta didik lebih kritis dan analitis dalam mengambil
keputusan di dalam kehidupan. Karena sesungguhnya manusia selalu menemui
masalah dalam kehidupannya, untuk itu diperlukan kemampuan pemecahan
masalah yang baik untuk mengatasi hal tersebut.

Namun berbeda halnya dengan kenyataan di lapangan, berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Handayani & Munandar (2023) di Karawang Barat
ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik rendah
dengan presentase skor sebesar 32,25%. Melsita & Putri (2023) dalam
penelitiannya juga menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik di Kerinci masih tergolong rendah. Serta dalam penelitian yang
dilakukan oleh Lika dkk. (2023), Amaliatunnisa & Hidayati (2023), dan Saputra
dkk. (2023) yang menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik di berbagai wilayah Indonesia masih sangat rendah.

Di Sumatera Barat, Ramadoni & Boas (2023) juga telah melakukan penelitian
tepatnya di Kota Padang. Dalam penelitiannya, ditemukan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik SMPN 29 padang tergolong rendah karena pada 3
indikator kemampuan pemecahan masalah, yaitu merencanakan penyelesaian,
melakukan perhitungan, dan memeriksa kembali diperoleh rata-rata persentase
kurang dari 50%. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilawati

dkk. (2023) di SMKN 6 Padang dan Hidayah dkk. (2022) di Solok Selatan yang



hasil penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik di Sumatera Barat juga masih tergolong dalam kategori rendah.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik juga
terjadi di SMPN 43 Padang. Hal ini terlihat berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada bulan Juli 2023 di kelas VII SMPN 43 Padang pada saat kegiatan
Praktek Lapangan Kependidikan (PLK). Dalam proses pembelajaran, terlihat
peserta didik lebih banyak mendengar dan menulis, lalu mengerjakan soal latihan.
Soal latihan yang diberikan hampir sama dengan contoh soal dari materi yang
diberikan sebelumnya dimana soal-soal tersebut merupakan soal-soal rutin yang
prosedurnya telah dipelajari sehingga pada saat penyelesaian soal tersebut peserta
didik cenderung mencontoh cara pendidik. Ketika diberikan soal-soal yang
berbeda, banyak dari peserta didik yang kebingungan dan tidak mampu
menyelesaikan soal-soal tersebut.

Permasalahan yang terjadi pada peserta didik ini dapat dilihat dari jawaban
peserta didik saat diberikan soal yang memuat indikator pemecahan masalah
matematis pada materi Aljabar yang dilaksanakan pada bulan September 2023 di
dua kelas, yaitu kelas VII.1 (32 orang) dan kelas VII.3 (32 orang) di SMPN 43
Padang. Berikut ini adalah soal tes kemampuan awal yang diberikan kepada peserta
didik.

“Pak Doni memberi 800 koin kepada ketiga anaknya. Anak yang kedua diberi

40 koin lebih banyak dari anak yang ketiga. Anak yang pertama mendapatkan

koin empat kali dari anak yang kedua. Banyak koin yang diterima anak ketiga

adalah ...”

Jawaban peserta didik A dalam menyelesaikan soal di atas dapat dilihat pada

Gambar 1.



Oiket - @ak doni Memben 800 koin (ado orckayp ke-2
anak  kedua Up koin kotn lbonyels
anale  Perrama mendovo\—):-on empar  kaw
dan__aray  Yxg  kedua” \

divanya baﬂ»o\ﬂ et B?ﬂamdrtwmo,q@&s,,,@!—\ed
adalah .

Pcngv(eymar\ ~ anok. kedua Go-. .\ (60-+ 40 = Z=o0
i __qnak  Pertamma = b@{_} 200 - sloe\~ 600
_anaw_ _ketigo : 88 =] S il I
1 600 ki/

Gambar 1. Jawaban Peserta D1d1k A a

Berdasarkan penyelesaian pada Gambar 1, terlihat bahwa peserta didik sudah
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal tetapi belum lengkap. Peserta
didik hanya menuliskan anak kedua 40 koin lebih banyak, sedangkan seharusnya
peserta didik menuliskan anak kedua mendapat 40 koin lebih banyak dari anak
ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu memenuhi
indikator pertama, yaitu mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan
dalam mengidentifikasi masalah. Pada indikator memilih dan menggunakan strategi
yang tepat untuk memecahkan masalah, peserta didik juga belum memenuhi
indikator tersebut terlihat dari jawaban peserta didik yang salah dalam memilih
strategi yang akan digunakan sehingga menyebabkan peserta didik tidak mampu
untuk menyelesaikan masalah dengan benar dan jawaban yang diberikan salah.
Peserta didik juga belum mampu menafsirkan hasil jawaban yang diperolehnya.
Peserta didik dengan penyelesaian di atas memperoleh skor 3 dari skor maksimal
yaitu 10 sesuai rubrik penilaian pada Tabel 4. Penyelesaian seperti ini dilakukan

oleh 9 orang dari 64 orang (14,06%) peserta didik kelas VII SMPN 43 Padang.
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Gambar 2. Jawaban Peserta Didik B

Berdasarkan penyelesaian pada Gambar 2, terlihat bahwa peserta didik hanya
menuliskan sedikit informasi yang diketahui dari soal dan tidak menuliskan apa
yang ditanya. Peserta didik hanya menuliskan “Pak Doni memberi 800 koin, anak
kedua diberi 40 koin lebih banyak, anak pertama empat kali dari anak kedua”,
sedangkan seharusnya peserta didik menuliskan “Pak Doni memberi 800 koin
kepada ketiga anaknya, anak kedua mendapat 40 koin lebih banyak dari anak kedua,
dan anak pertama mendapatkan empat kali dari anak kedua”. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik belum mampu memenuhi indikator pertama, yaitu
mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi
masalah. Peserta didik terlihat belum mampu untuk memilih dan menggunakan
strategi yang tepat untuk memecahkan masalah sehingga menyebabkan indikator-
indikator berikutnya tidak tercapai. Peserta didik dengan penyelesaian di atas
memperoleh skor 2 dari skor maksimal yaitu 10 sesuai rubrik penilaian pada Tabel
4. Penyelesaian seperti ini terlihat dilakukan oleh 30 orang dari 64 orang (46,87%)

peserta didik kelas VII SMPN 43 Padang.
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Gambar 3. Jawaban Peserta Didik C
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Berdasarkan penyelesaian pada Gambar 3, terlihat bahwa peserta didik tidak

mampu memenuhi indikator pertama, yaitu mengorganisasi data dan memilih

informasi yang relevan dalam mengidentifikasi masalah. Peserta didik hanya



menuliskan sedikit informasi yang diketahui dari permasalahan tersebut, yaitu
hanya menuliskan “Pak Doni memberi 800 koin kepada ketiga anaknya”, sehingga
membuat peserta didik tidak mampu untuk memenuhi indikator-indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis berikutnya. Peserta didik dengan
penyelesaian di atas memperoleh skor 2 dari skor maksimal yaitu 10 sesuai rubrik
penilaian pada Tabel 4. Penyelesaian seperti ini terlihat dilakukan oleh 14 orang
dari 64 orang (21,87%) peserta didik kelas VII SMPN 43 Padang.

Untuk jawaban yang lainnya, beberapa peserta didik tidak ada yang mampu
memenuhi indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Mereka
hanya menuliskan nama dan nomor soal saja pada lembar jawaban. Beberapa
peserta didik yang lain juga hanya menuliskan apa yang diketahui dari soal dan
tidak melakukan penyelesaian terhadap permasalahan tersebut.

Berikut disajikan secara rinci deskripsi skor kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik kelas VII SMPN 43 Padang yang mengikuti tes pada
kelima indikator kemampuan pemecahan masalah matematis.

Tabel 1. Deskripsi Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta
Didik Kelas VII SMPN 43 Padang

Kelas Persentase
. Peserta
Indikator Skor Total Didik yang
VIIL1 VIL3 Memperoleh
Skor
1 2 3 4 5 6
Mengorganisasi data dan 0 6 2 8 12,5%
memilih informasi yang 1 12 17 29 45.3%
relevan dalam
mengidentifikasi masalah 2 14 13 27 42,2 %
Memilih dan menggunakan 0 7 12 19 29,7%
strategi yang tepat untuk 1 13 18 31 48,4%
memecahkan masalah 2 9 1 10 15,6%
3 3 1 4 6,25%
Menyelesaikan 0 24 18 42 65,6%




1 2 3 4 5 6
masalah 1 3 13 16 25%
2 2 1 3 4,68%
3 3 0 3 4,68%
Menafsirkan hasil jawaban 0 31 31 62 96,87%
yang diperoleh 1 1 1 2 3,12%
2 0 0 0%

Berdasarkan persentase banyaknya peserta didik yang memperoleh skor pada
setiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis pada Tabel 1, terlihat
bahwa tidak sampai 50% peserta didik yang mampu memenuhi skor maksimal
dalam menyelesaikan soal tes yang memuat indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik di kelas VII SMPN 43 Padang masih rendah.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di kelas
VII SMPN 43 Padang tersebut dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan
masih cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional dimana peserta
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Mereka hanya menerima apa yang
diberikan sehingga membuat pemahaman mereka sangat rendah. Dalam pengerjaan
tugas, mereka cenderung mencontek hasil pekerjaan temannya.

Permasalahan ini perlu ditindaklanjuti agar tidak berkembang. Jika terus
dibiarkan, maka kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik akan
terus rendah dan dapat berpengaruh pada hasil belajar peserta didik sehingga tujuan
pembelajaran matematika tidak akan bisa tercapai dan akan memberikan pengaruh
pada dunia pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran

yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta



didik. Salah satu model yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT). Penggunaan model ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Gultom dkk. (2022), Mardiana (2023), dan Silitonga
(2024).

Numbered Head Together (NHT) merupakan suatu model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam memecahkan permasalahan matematis dimana
model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling
berbagi ide dan memikirkan jawaban yang paling tepat terhadap suatu
permasalahan, serta mendorong peserta didik untuk meningkatkan semangat
kerjasamanya. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini akan memperdalam
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran karena setiap anggota
kelompok harus aktif dalam kelompoknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Menna
Suhisfa (2020: 8) bahwa dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT setiap peserta
didik di dalam kelompoknya bertanggung jawab secara aktif atas tugas
kelompoknya, sehingga tidak ada peserta didik yang dominan dalam kelompok
tersebut.

Pada model pembelajaran NHT terdapat empat fase yaitu penomoran,
mengajukan pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab (Trianto, 2014: 131).
Pada fase penomoran, peserta didik dikelompokkan dalam tiga sampai lima orang,
dimana setiap peserta didik diberi nomor yang berbeda dengan anggota
kelompoknya. Fase kedua yaitu mengajukan pertanyaan, peserta didik diberi suatu
permasalahan pada lembar kerja peserta didik. Pada fase ini, diharapkan dapat

mendorong setiap peserta didik untuk berusaha memahami permasalahan yang



sedang mereka hadapi dimana hal ini sejalan dengan pendapat Silitonga (2024: 62)
yang menjelaskan bahwa fase NHT pengajuan pertanyaan dapat membantu peserta
didik melakukan proses berfikir, memahami data apa yang diberikan, dan
memahami apa yang ditanyakan. Dengan demikian, indikator pertama pada
kemampuan pemecahan masalah matematis dapat ditingkatkan, yaitu
mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah yang disajikan.

Fase yang ketiga yaitu fase berfikir bersama. Pada fase ini peserta didik
bekerja sama dalam kelompoknya untuk saling berbagi ide dan menyatukan
pendapat terkait permasalahan yang diberikan pendidik. Hal ini juga sejalan dengan
pendapat Silitonga (2024: 65) yang mengungkapkan bahwa dengan berdiskusi dan
berbagi ide, peserta didik akan lebih mengerti strategi untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan sehingga pemecahan masalah yang dilakukan akan teratur.
Jadi, tahap ini membantu peserta didik pada ketercapaian indikator kedua yaitu
memilih serta menggunakan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah.

Fase terakhir dalam model pembelajaran NHT ini adalah menjawab, dimana
pendidik memanggil nomor tertentu secara acak dan peserta didik yang terpanggil
mencoba menjawab pertanyaan pendidik terkait permasalahan yang telah
didiskusikan di dalam kelompok, fase ini membantu ketercapaian indikator
keempat yaitu menyelesaikan masalah. Pada fase ini peserta didik dari kelompok
lain menanggapi dan memberikan pendapat tentang jawaban dari kelompok yang
tampil, sehingga dapat memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan

permasalahan tersebut dan memperoleh kesimpulan bersama. Pada fase ini juga
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membantu peserta didik untuk meningkatkan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis terakhir yaitu menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh.
Keterkaitan antara fase-fase pada model pembelajaran kooperatif tipe Number
Head Together (NHT) dengan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis tersebut, diharapkan dapat mengatasi rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas VII SMPN 43 Padang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, telah dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Head Together terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN 43 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan, masalah yang
muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah.
2. Peserta didik belum terbiasa menyelesaikan soal-soal kontekstual dan non
rutin.

3. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini masalah
yang diteliti dibatasi pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik kelas VII SMPN 43 Padang.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah

yang dikemukakan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik selama belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT)?

Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII
SMPN 43 Padang yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan model

pembelajaran konvensional?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang dikemukakan di

atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik selama belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).

Untuk menganalisis apakah kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik di kelas VII SMPN 43 Padang yang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) lebih baik

daripada yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan, yaitu
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Bagi peneliti, sebagai bekal untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta

pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran dengan model

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan sebagai pedoman dalam

mengajar pada masa mendatang.

Bagi peserta didik

a. Memberi pengalaman belajar yang berbeda dari proses pembelajaran yang
biasa dilakukan, sehingga peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan
ketika belajar matematika.

b. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah serta
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.

Bagi pendidik, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk

memilih alternatif model pembelajaran yang akan digunakan.

Bagi kepala sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dan evaluasi dalam memperbaiki kualitas pendidikan.



